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Abstract  

Changes in work requirements in the digital era and budget efficiency policies require civil 

servants to improve flexibility and efficiency in their work. In line with this, the West Java 

Provincial Government has implemented dynamic working arrangements (DWA) that must be 

supported by good digital literacy skills. However, the implementation of DWA allows 

employees to engage in unproductive activities, resulting in suboptimal employee productivity. 

This study aims to analyze the level of employee productivity influenced by dynamic working 

arrangements, digital literacy, and job satisfaction as intervening variables at the West Java 

Provincial Department of Community Empowerment and Village Development. The study 

population consists of 87 civil servants. The sampling technique used is purposive sampling. 

Data collection techniques used questionnaires. Data analysis techniques included validity and 

reliability tests, classical assumption tests, path analysis, hypothesis testing, Sobel tests, and 

correlation analysis. Data processing tools used SPSS 24. The results showed that DWA 

positively influences job satisfaction. Digital literacy does not positively influence job 

satisfaction. Job satisfaction has a positive effect on productivity. DWA does not have a direct 

effect on productivity. Digital literacy has a direct effect on productivity. Job satisfaction can 

mediate the effect of DWA on productivity. Job satisfaction cannot mediate the effect of digital 

literacy on productivity. Work control during the implementation of dynamic working 

arrangements, facilitation of training to improve employee digital literacy, and discipline 

coaching for employees who are frequently late need to be provided in order to optimize 

employee performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan kebutuhan kerja di era digital dan kebijakan efisiensi anggaran menuntut 

Pegawai Negeri Sipil meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi dalam bekerja. 

Berkesinambungan dengan hal tersebut, Pemerintah Jawa Barat menerapkan pengaturan kerja 

dinamis (DWA). Dynamic working arrangement merujuk pada model kerja fleksibel bagi para 

pegawai, baik dari segi waktu, tempat dan metode kerja. Skema DWA diharapkan dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi pegawai dalam rangka miningkatkan work-life balance, 

yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan kinerja dan mengurangi tingkat stress pegawai. 

Perubahan kebutuhan kerja juga menuntut pegawai memiliki kemampuan literasi digital 

yang baik. Kemampuan literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 
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teknologi digital untuk mengakses, mengelola, dan menyampaikan informasi secara efektif 

(Naufal, 2021). Literasi digital yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi kerja, kualitas kerja, 

dan adaptabilitas bagi para pegawai. Hal ini membuktikan bahwa perkembangan teknologi 

informasi berperan vital dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia (Ahmad et al., 

2021). 

Menurut (Rahayu & Dahlia, 2023) kepuasan kerja didefinisikan sebagai kondisi 

emosional yang dihasilkan dari penilaian pegawai terhadap pekerjaanya. Kepuasan kerja 

pegawai yang rendah tercermin dalam perilaku menarik diri seperti keterlambatan dan tingkat 

absensi pegawai. Penelitian terdahulu menurut (Nurnaningsih, 2016) menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara tingkat keterlambatan dengan kepuasan kerja. Artinya, semakin rendah 

kepuasan kerja seorang pegawai, semakin tinggi kemungkinan pegawai tersebut untuk datang 

terlambat, sebaliknya. 

Secara umum tingkat kehadiran PNS di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa baik atau 98,89 %. Namun jumlah kehadiran ASN yang terlambat lebih dari 5 kali 

sebanyak 12 ASN atau 13,48 % dan jumlah kehadiran ASN yang terlambat antara 1 sampai 

dengan 4 kali sebanyak 39 ASN atau 43,82 %. Sedangkan jumlah kehadiran ASN selalu tepat 

waktu sebanyak 39 ASN 43,82 %. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah 

keterlambatan pegawai cenderung tinggi dan perlu diperhatikan. Fenomena keterlambatan ini 

menunjukkan kurangnya kesadaran pegawai terhadap tanggung jawab jam kerja yang dapat 

mengakibatkan pengurangan jam kerja efektif dan menumpuknya beban pekerjaan yang 

mengakibatkan pekerjaan tidak terselesaikan tepat waktu, sehingga mengindikasikan 

produktivitas pegawai menjadi berkurang. Maka dari itu, pembinaan disiplin kerja dan 

efektivitas pelaksanaan pekerjaan sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan produktivitas 

pegawai (Romi et al., 2022). 

Berdasarkan data kinerja pegawai tahun 2024, kinerja pegawai pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Jawa Barat tergolong tinggi yakni rata-rata di angka 

99,33%. Namun sebenarnya nilai tersebut tidak merepresentasikan produktivitas pegawai yang 

sebenarnya. Pada beberapa sub bagian atau bidang terdapat beberapa pegawai yang tidak 

produktif atau tidak bekerja, dan tidak memiliki output atas pekerjaan mereka. Fenomena ini 

mengakibatkan beban kerja yang seharusnya terbagi rata, dibagi lagi ke beberapa pegawai lain, 

sehingga terkadang pembagian beban kerja menjadi berlebih. 

Selain itu, pelaksanaan dynamic working arrangement juga memunculkan sikap pesimis 

bagi atasan, apakah benar penerapan DWA mampu membuat pegawai tetap produktif atau akan 

dimanfaatkan pegawai sebagai waktu libur tambahan atau kegiatan yang tidak produktif. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Darpin, Pelaksanaan hybrid working 

menjadi kekhawatiran bagi pimpinan ketika pegawai melakukan kerja jarak jauh dengan 

menggunakan fasilitas hybrid working untuk kegiatan yang tidak produktif dan tidak memiliki 

kaitan sama sekali dengan pekerjaan (Darpin et al., 2023). Selain itu beberapa jenis pekerjaan 

masih membutuhkan berkas fisik dan peralatan kerja kantor sehingga menuntut pegawai tetap 

hadir di kantor untuk menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dynamic working arrangement, kemampuan literasi 

digital, dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening terhadap produktivitas kerja pegawai 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Barat. 

 

Theory of Work Adjustment (TWA) 

TWA menyatakan bahwa kesesuaian antara individu dan lingkungan kerja merupakan 

kunci utama untuk mencapai kepuasan kerja dan masa kerja yang panjang. Masa kerja yang 



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)               VOL. 09, NO. 04, 2025 

 

3 

panjang memberikan bukti bahwa output individu memenuhi kepuasan atau target organisasi 

itu sendiri. TWA menekankan pada dua konsep utama yaitu satisfaction (kepuasan individu 

terhadap pekerjaan) dan satisfactoriness (kepuasan organisasi terhadap individu) (Lent, R. W., 

2020).  

 

 
Gambar 1. Keterwujudan Theory of Work Adjustment 

Kepuasan individu timbul ketika kebutuhan dan nilai-nilainya terpenuhi oleh lingkungan kerja, 

sementara satisfactoriness muncul ketika kemampuan individu sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan.  

Dynamic Working Arrangement 

Dynamic Working Arrangement (DWA) adalah pengaturan kerja dinamis yang mengacu pada 

fleksibilitas dalam memilih waktu, tempat dan metode bekerja, sehingga dapat mengoptimalkan 

kinerja karyawan dengan cara menciptakan kepuasan kerja karyawan melalui keseimbangan 

antara kehidupan dan pekerjaan. Pada penelitian ini penerapan DWA dibatasi pada: (1) 

fleksibilitas waktu dan tempat; (2) autonomi kerja; (3) work-life balance. 

 

Literasi Digital 

literasi digital merupakan kemampuan penggunaan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam 

melaksanakan pekerjaan serta menjaga keamanan data pekerjaan. Pada penelitian ini 

kemampuan literasi digital dibatasi pada: (1) kemampuan teknis; (2) evaluasi informasi; (3) 

komunikasi digital; (4) keamanan digital. 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sikap puas pegawai terhadap pekerjaannya. Pada penelitian ini 

kepuasan kerja dibatasi pada: (1) beban kerja; (2) kompensasi; (3) lingkungan kerja; (4) 

hubungan kerja. 

 

Produktivitas 

Produktivitas merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai pegawai dari 

penggunaan sumber daya yang tersedia secara efisien. Pada penelitian ini produktivitas 
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pegawai dibatasi pada: (1) output dan kualitas pekerjaan; (2) ketepatan waktu dan konsistensi 

pekerjaan; (3) efisiensi kerja. 

 

Secara keseluruhan, produktivitas kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. 

Pengaturan kerja fleksibel, literasi digital, serta kepuasan kerja baik sebagai variabel bebas 

maupun intervening, berperan penting dalam menentukan performa pegawai.  

  

 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 

Hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: dynamic working arrangement berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

H2: literasi digital berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

H3: dynamic working arrangement berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai. 

H4: literasi digital berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai. 

H5: kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai. 

H6: dynamic working arrangement berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai melalui 

kepuasan kerja. 

H7: literasi digital berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai melalui kepuasan kerja 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis, mengukur fenomena, menjelaskan hubungan antar variabel, 

dan menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas, yang berfokus pada data numerik 

dan analisis statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari data kepegawaian dan data kinerja dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Jawa Barat. Populasi penelitian merupakan 97 Pegawai Negeri Sipil pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Barat. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dengan sampel responden sebanyak 35 pegawai. Dalam penelitian ini 

skala yang digunakan dalam pengukuran data adalah skala semantik diferensial berupa data 

interval. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis jalur, uji hipotesis, sobel test dan analisis korelasi. Alat pengolahan data menggunakan 

SPSS 24. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

 
Gambar 3. Profil Pendidikan Responden 

Berdasarkan data kuesioner, responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 

35 orang dengan rata-rata usia responden adalah 34 tahun. Sebagian besar latar belakang 

pendidikan responden adalah Sekolah Menegah Atas sebanyak satu orang, diploma tiga 

sebanyak 14 orang, sarjana sebanyak 13 orang, megister (S2) sebanyak tujuh orang. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Data Kuantitatif 

Variabel Presentase Skor Interpretasi 

Dynamic Working 

Arrangement 
4,42 Sangat Baik 

Literasi Digital 4,66 Sangat Baik 

Kepuasan Kerja 4,19 Puas 

Produktivitas 4,36 Sangat Tinggi 

Analisis deskriptif berdasarkan tabel 2 menjunjukan bahwa rata-rata skor dari variabel 

dynamic working arrangement adalah sangat baik, yang berarti respon dari responden terhadap 

penerapan skema DWA sangat baik, dengan adanya DWA responden memiliki cukup waktu 

untuk menyeimbangkan atara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi seperti tetap 

mampu melakukan hobi yang disukai, melakukan pekerjaan rumah, menghemat waktu, tenaga 

dan biaya untuk berangkat ke kantor. Hal ini tentunya dapat mengurangi tingkat stress dan 

kelelahan yang dirasakan oleh pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Jawa Barat. 

Analisis deskriptif berdasarkan tabel 2 menjunjukan bahwa rata-rata skor dari variabel 

literasi digital adalah sangat baik. Hal ini berarti pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa Provinsi Jawa Barat memiliki kemampuan yang sangat baik dalam penggunaan perangkat 

teknologi, informasi, dan komunikasi dalam menunjang pekerjaan. 

Analisis deskriptif berdasarkan tabel 2 menjunjukan bahwa rata-rata skor dari variabel 

kepuasan kerja adalah puas, hal ini mengindikasikan kepuasan pegawai yang berhubungan 

dengan beban kerja, kompensasi yang diterima, lingkungan kerja dan hubungan dengan 

lingkungan kerja itu sendiri. Namun berapa responden mengungkapkan bahwa terdapat 
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ketidaksesuaian antara beban kerja dengan sasaran kinerja yang akan dicapai (work-overload), 

dan kesempatan pengembangan karir dan skill yang dirasa kurang memadai. 

Analisis deskriptif berdasarkan tabel 2 menjunjukan bahwa rata-rata skor dari variabel 

produktivitas pegawai berdasarkan persepsi atasan langsung adalah sangat tinggi, hal ini 

mengindikasikan output dan kualitas pekerjaan, ketepatan waktu dan konsistensi pekerjaan, dan 

efisiensi kerja sudah sangat baik. 

 

Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan dasar analisis Ghozali (2009:49) dengan menggunakan 

level of significance 5%, maka:  

a. Jika rhitung > rtabel ( α = 0,05) berarti instrumen penelitian tersebut valid  

b. Jika rhitung < rtabel (α = 0,05) ) berarti instrumen penelitian tersebut tidak valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Dynamic Working 

Arrangement 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Literasi Digital 

  

 Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja      Tabel 6. Hasil Uji Validitas Produktivitas 

  

Berdasarkan tabel diatas, semua instrumen dynamic working arrangement, literasi 

digital, kepuasan kerja dan produktivitas kerja dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga semua item yang dipakai dinyatakan valid atau 

sah. 

Uji Reabilitas 

Menurut Imam Ghozali (2009:48) kuesioner penelitian dinyatakan realibel jika jawaban 

responden terhadap penyataan yang digunakan konsisten. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

koefisien cronbach Alpha > 0,60 atau 60%. 
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Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel r kritis 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Dynamic Working Arrangement 0,60 0,856 reliabel 

2 Literasi Digital 0,60 0,880 reliabel 

3 Kepuasan Kerja 0,60 0,899 reliabel 

4 Produktivitas 0,60 0,714 reliabel 

Berdasarkan tabel 7, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel (andal) karena nilai ralpha > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Sub Model I 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal karena nilai asymp sig 

0,200 > 0,05. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Sub Model II 

 

Berdasarkan tabel 9, dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal karena nilai asymp sig 

0,092 > 0,05. 

 

 

 

 



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)               VOL. 09, NO. 04, 2025 

 

8 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas Sub 

Model I 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinieritas Sub 

Model II 

  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah angka 

10, sehingga model regresi tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

  
Gambar 4. Hasil Uji 

Heterokedastisitas Sub Model I 

Gambar 5. Hasil Uji 

Heterokedastisitas Sub Model II 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang 

membentuk suatu pola tertentuyang jelas sehingga dapat disimpulkan model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

Uji Hipotesis  

Uji t 

Tabel 12. Hasil Uji t Sub Model I 

 
Berdasarkan Hasil Uji t pada tabel 12, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hubungan dynamic working arrangement dengan kepuasan kerja 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 4,492 > t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,000 < 0,05, maka H1 dapat diterima yang berarti dynamic working arrangement 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 0,122 8,944   0,014 0,989 

DWA 1,046 0,233 0,630 4,492 0,000 

LIT_DIGITAL 0,263 0,261 0,141 1,007 0,322 

Dependent Variable: KEP_KERJA 
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b. Hubungan literasi digital dengan kepuasan kerja 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,007 < t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,322 > 0,05, maka H2 ditolak yang berarti Literasi digital tidak berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. 

 

Tabel 13. Hasil Uji t Sub Model II 

 

Berdasarkan Hasil Uji t pada tabel 13, dapat disimpulkan bahwa: 

c. Hubungan dynamic working arrangement dengan produktivitas 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 0,627 < t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,535 > 0,05, maka H3 ditolak yang berarti dynamic working arrangement tidak 

berpengaruh positif terhadap produktivitas 

d. Hubungan literasi digital dengan produktivitas 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,225 > t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,003 < 0,05, maka H4 dapat diterima yang berarti literasi digital berpengaruh positif 

terhadap produktivitas 

e. Hubungan kepuasan kerja dengan produktivitas 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,798 > t tabel 2,040 nilai sig 0,009 < 

0,05, maka H5 dapat diterima yang berarti kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas. 

Uji F 

Tabel 14. Hasil Uji F Sub Model I 

 
f. Hubungan dynamic working arrangement dan literasi digital terhadap kepuasan kerja, 

berdasarkan uji anova didapatkan nilai sig 0,000 < 0,05, maka dynamic working 

arrangement dan literasi digital secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 6,170 3,226  1,912 0,065 

DWA 0,067 0,107 0,100 0,627 0,535 

LIT_DIGITAL 0,309 0,096 0,407 3,225 0,003 

KEP_KERJA 0,178 0,064 0,439 2,798 0,009 

Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 484,423 2 242,211 15,731 .000b 

Residual 492,720 32 15,398 
  

Total 977,143 34 
   

a. Dependent Variable: KEP_KERJA 

b. Predictors: (Constant), LIT_DIGITAL, DWA 
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Tabel 15. Hasil Uji F Sub Model II 

 

 
g. Hubungan dynamic working arrangement, literasi digital, kepuasan kerja terhadap 

produktivitas, berdasarkan uji anova didapatkan nilai sig 0,000 < 0,05, maka dynamic 

working arrangement dan literasi digital secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 16. Koefisien Determinasi Model Sub Model I 

 
Berdasarkan tabel 16, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian menunjukan nilai Adjusted R

2
 

persamaan I sebesar 0,464 artinya 46,4% variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

DWA dan Literasi Digital, sedangkan sisa sebesar 53,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak ada dalam model penelitian ini. 

Tabel 17. Koefisien Determinasi Model Sub Model II 

 
Berdasarkan tabel 17, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian menunjukan nilai Adjusted R

2
 

persamaan II sebesar 0,578 artinya 57,8% variabel Produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel 

DWA dan Literasi Digital, dan Kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 42,2% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 99,493 3 33,164 16,554 .000b 

Residual 62,107 31 2,003     

Total 161,600 34       

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 

b. Predictors: (Constant), KEP_KERJA, LIT_DIGITAL, 

DWA 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .704a 0,496 0,464 3,924 0,496 15,731 2 32 0,000 2,124 

a. Predictors: (Constant), LIT_DIGITAL, DWA 

b. Dependent Variable: KEP_KERJA 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .785a 0,616 0,578 1,415 0,616 16,554 3 31 0,000 1,528 

a. Predictors: (Constant), KEP_KERJA, LIT_DIGITAL, DWA 

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS 
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Analisis Korelasi 

Tabel 18. Analisis Korelasi 

 

Berdasarkan uji korelasi pada tabel 18, diperoleh bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara variabel dynamic working arrangement dan literasi digital dengan nilai 

korelasi 0,445 (korelasi sedang) dilihat nilai Pearson Correlation 0,445 > nilai r tabel 0,3338 

dan nilai sig 0,007 < 0,05. 

Sobel Test 

Tabel 19. Sobel Test DWA terhadap 

produktivitas melalui kepuasan kerja 

Tabel 20. Sobel Test Literasi Digital 

terhadap produktivitas melalui kepuasan 

kerja 

  

h. Berdasarkan uji sobel pada tabel 19 dan 20, jika dilihat dari nilai sig 0,018 < 0,05 maka 

H6 diterima, yang berarti terdapat pengaruh dynamic working arrangemet terhadap 

produktivitas melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Maka dapat 

dikatakan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi hubungan atara dynamic working 

arrangement dan produktivitas.  

i. Berdasarkan uji sobel pada tabel 18 dan 19, jika dilihat dari nilai sig 0,343 > 0,05 Maka 

H7 ditolak, literasi digital tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai 

melalui kepuasan kerja. Maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak dapat 

memediasi hubungan atara literasi digital dan produktivitas. 

Analisis Jalur 

 
Gambar 6. Model Sub Model I 

Analisis jalur adalah analisis yang menghubungkan lebih dari dua variabel. Untuk mengetahui 

hubungan dynamic working arrangement (X1), literasi digital (X2), kepuasan kerja (Y1) dan 

produktivitas (Z) dapat digunakan rumus:  

Y1 = 0,630 X1 + 0,141 X2 + e1  

Correlations 

  DWA LIT_DIGITAL 

DWA Pearson 

Correlation 

1 .445** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,007 

N 35 35 
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Dimana: e1 = 0,504 

Keterangan:  

a. Koefisien regresi variabel dynamic working arrangement sebesar 0,630 menunjukan 

bahwa dengan variabel dynamic working arrangement akan meningkatkan kepuasan 

kerja pegawai sebesar 0,630.  

b. Koefisien regresi variabel literasi digital sebesar 0,141 menunjukan bahwa dengan 

adanya variabel literasi digital akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai sebesar 

0,141.  

c. Nilai residu atau error sebesar 0,504 menunjukkan bahwa kepuasan kerja sebesar 0,504 

atau 50,4% dipengaruhi oleh variabel di luar dynamic working arrangement dan literasi 

digital.  

 

 
Gambar 7. Model Sub Model II 

 

Z = 0,100 X1 + 0,407 X2 + 0,439 Y + €2  

Dimana: €2 = 0,384 

Keterangan:  

a. Koefisien regresi variabel dynamic working arrangement sebesar 0,100 menunjukan 

bahwa dengan adanya variabel dynamic working arrangement akan meningkatkan 

produktivitas pegawai sebesar 0,100.  

b. Koefisien regresi variabel literasi digital sebesar 0,407 menunjukan bahwa dengan 

adanya variabel literasi digital akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,407.  

c. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja sebesar 0,439 menunjukan bahwa dengan 

adanya variabel kepuasan kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0,049  

d. Nilai residu atau error sebesar 0,384 menunjukkan bahwa produktivitas sebesar 0,384 

atau 38,4% dipengaruhi oleh variabel di luar dynamic working arrangement, literasi 

digital, dan kepuasan kerja. 

3.2.Pembahasan 

3.2.1 Hubungan dynamic working arrangement terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 4,492 > t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,000 < 0,05, maka H1 dapat diterima, dynamic working arrangement berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi skema DWA 

diberikan maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pegawai. DWA yang 

direpresentasikan oleh fleksibilitas waktu dan tempat kerja, kemandirian dalam 

mengelola pekerjaan dan work life balance mampu meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai (Vrans Romi et al., 2024). Hasil penelitian ini didukung oleh Harahap et al 
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(2023) yang menyatakan bahwa flexible working arrangement berpengaruh secara 

signifikan terhadap job satisfaction. 

 

3.2.2 Hubungan literasi digital terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 1,007 < t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,322 > 0,05, maka H2 ditolak yang berarti Literasi digital tidak berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Literasi digital yang direpresentasikan oleh kemampuan 

teknis, evaluasi informasi, komunikasi digital dan keamanan digital tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai, namun jika dilihat dari sisi organisasi literasi digital 

memberikan kepuasan bagi organisasi dalam memenuhi tantangan kondisi kerja era 

digital saat ini. 

3.2.3 Hubungan dynamic working arrangement terhadap produktivitas. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 0,627 < t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,535 > 0,05, maka H3 ditolak yang berarti dynamic working arrangement tidak 

berpengaruh positif terhadap produktivitas. Meskipun produktivitas pegawai 

berdasarkan persepsi atasan langsung termasuk ke dalam katagori sangat tinggi, namun 

penerapan dynamic working arrangement tidak begitu berdampak signifikan terhadap 

produktivitas. Hal ini berdasarkan observasi bahwa sebagian pegawai telah 

menuntaskan pekerjaan mereka sebelum mengambil kuota dynamic working 

arrangement. Sehingga selama menjalankan skema DWA pegawai dapat 

meminimalisasi tugas atau pekerjaan sehingga dapat melakukan aktivitas lain di luar 

pekerjaan. Namun produktivitas atau sasaran kinerja pegawai tetap tercapai dikarenakan 

tugas atau pekerjaan dari beberapa pegawai sudah terselesaikan sebelumnya. Namun 

beberapa atasan tetap menghimbau bahwa selama menjalankan skema DWA pegawai 

harus tetap dalam kondisi siaga (on call) apabila dibutuhkan dan mempermudah 

komunikasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan dan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Darpin et al., 2023) bahwa pelaksanaan dynamic 

working arrangement membuat pegawai melakukan kegiatan yang kurang produktif 

karena minimnya pengawasan dan kontrol dari atasan terkait pencapaian output 

pekerjaan. 

3.2.4 Hubungan literasi digital terhdap produktivitas. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,225 > t tabel 2,040 dan nilai sig 

0,003 < 0,05, maka H4 dapat diterima yang berarti literasi digital berpengaruh positif 

terhadap produktivitas. Pegawai yang mempunyai literasi digital yang baik yang 

direpresentasikan oleh kemampuan teknis, evaluasi informasi, komunikasi digital dan 

kemampuan dalam menjaga keamanan data mampu meningkatkan produktivitas 

pegawai secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sahrazad et al., (2022) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif 

terhadap produktivitas pegawai. 

3.2.5 Hubungan kepuasan kerja terhadap produktivitas. 

Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 2,798 > t tabel 2,040 nilai sig 0,009 < 

0,05, maka H5 dapat diterima yang berarti kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas. Pada penelitian ini kepuasan kerja direpresentasikan pada kepuasan 

pegawai terhadap beban kerja/ kondisi kerja yang dirasakan, kompensasi yang 

diberikan, lingkungan kerja dan hubungan kerja. Pegawai yang merasa puas dengan 

pekerjaannya cenderung lebih produktif dibandingkan dengan mereka yang tidak puas. 

Hal ini berhubungan dengan adanya komitmen afektif pegawai terhadap organisasi. 

Pegawai yang merasa puas dengan berbagai aspek pekerjaannya akan cenderung 
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memiliki keterikatan emosional dan memiliki keinginan yang kuat untuk berkontribusi 

dan loyal terhadap organisasi (Romi et al., 2021). Selain itu lingkungan kerja yang 

harmonis dan kolaboratif berperan penting dalam peningkatan produktivitas pegawai 

(Romi, 2024).  

 

3.2.6 Pengaruh dynamic working arrangemet terhadap produktivitas melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan uji sobel pada tabel 19 dan 20, jika dilihat dari nilai sig 0,018 < 0,05 maka 

H6 diterima, yang berarti terdapat pengaruh dynamic working arrangemet terhadap 

produktivitas melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Maka dapat 

dikatakan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi hubungan atara dynamic working 

arrangement dan produktivitas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wardani (2024) bahwa flexible working arrangement  berpengaruh  

positif terhadap  kinerja  karyawan  dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

3.2.7 Literasi digital tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai melalui 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan uji sobel pada tabel 18 dan 19, jika dilihat dari nilai sig 0,343 > 0,05 Maka 

H7 ditolak, literasi digital tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai 

melalui kepuasan kerja. Maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja tidak dapat 

memediasi hubungan atara literasi digital dan produktivitas.  

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

a. Dynamic working arrangement berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

b. Literasi digital tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai, namun jika 

dilihat dari sisi organisasi literasi digital memberikan kepuasan bagi organisasi dalam 

memenuhi tantangan kondisi kerja era digital saat ini. 

c. Dynamic working arrangement tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas. 

Pelaksanaan DWA membuat pegawai melakukan kegiatan yang kurang produktif 

karena minimnya pengawasan dan kontrol dari atasan terkait pencapaian output 

pekerjaan. 

d. Literasi digital berpengaruh positif terhadap produktivitas. Pegawai yang mempunyai  

literasi digital yang baik yang direpresentasikan oleh kemampuan teknis, evaluasi 

informasi, komunikasi digital dan kemampuan dalam menjaga keamanan data mampu 

meningkatkan produktivitas pegawai secara signifikan.  

e. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas. Pegawai yang merasa puas 

dengan pekerjaannya cenderung lebih produktif dibandingkan dengan mereka yang 

tidak puas.  

f. Dynamic working arrangemet berpengaruh positif terhadap produktivitas melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

g. Literasi digital tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas pegawai melalui 

kepuasan kerja 

 

Keterbatasan penelitian 

a. Penelitian ini belum dapat mengungkap faktor yang mempengaruhi produktivitas secara 

keseluruhan yang hanya terbatas pada  skema dynamic working arrangement, literasi 

digital pegawai dan kepuasan kerja . 
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b. Penelitian ini dilakukan pada subjek yang sangat terbatas, yaitu pada Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Barat dengan sampel yang 

digunakan hanya berjumlah 35 pegawai. 

c. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, kuesioner, dan studi pustaka. 

 

Implikasi 

Penulis memberikan saran kepada Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Jawa 

Barat agar memberikan pengawasan pekerjaan bagi pegawai selama menjalankan dynamic 

working arrangement. Pengawasan pekerjaan dilakukan agar target kinerja (output) pegawai 

tetap tercapai secara optimal selama menjalankan DWA. Selain itu pembinaan disiplin kerja 

bagi pegawai yang sering terlambat juga perlu diberikan, sehingga pegawai dapat lebih disiplin 

dan bertanggung jawab atas waktu kerja mereka. Dengan peningkatan disiplin pegawai terhadap 

waktu kerja diharapkan dapat mengoptimalkan output pegawai. Terakhir, pemberian fasilitas 

pelatihan literasi digital juga berperan penting dalam menunjang pekerjaan pegawai secara 

efektif dan efisien di era digital saat ini. 
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